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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis etnobiologi lokal terhadap sikap
peduli lingkungan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bambel. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain One Group Pretest—Posttest. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket sikap peduli lingkungan,
dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan bantuan SPSS versi 26.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor sikap peduli lingkungan siswa meningkat dari 51,0%
pada pretest menjadi 93,1% pada posttest, dengan peningkatan sebesar 42,1%. Hasil observasi menunjukkan
rata-rata skor sebesar 93,1%, sedangkan hasil angket mencapai 93,6%, yang seluruhnya berada pada kategori
sangat baik. Pembelajaran berbasis etnobiologi lokal yang mengintegrasikan potensi hayati dan kearifan lokal
Aceh, seperti pengenalan tumbuhan lokal serta nilai-nilai pelestarian lingkungan, mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sekaligus menumbuhkan kesadaran ekologis dan sikap peduli
lingkungan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis etnobiologi lokal
berpengaruh positif terhadap sikap peduli lingkungan siswa dan layak diterapkan sebagai alternatif
pembelajaran biologi yang kontekstual untuk mendukung pendidikan lingkungan berbasis kearifan lokal.

Kata kunci: etnobiologi lokal, pembelajaran kontekstual, sikap peduli lingkungan, kearifan lokal, pendidikan
biologi.
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of local ethnobiology-based learning on the environmental care
attitudes of seventh-grade students at SMP Negeri 1 Bambel. The study employed a quantitative approach
using a One-Group Pretest—Posttest research design. The sample consisted of 30 students selected through
purposive sampling. Data were collected using observation, an environmental care attitude questionnaire, and
documentation. The data were analyzed using descriptive and inferential statistics with the assistance of
SPSS version 26.0. The results showed that the students' average environmental care attitude score increased
from 51.0% in the pretest to 93.1% in the posttest, representing an improvement of 42.1%. The observation
results indicated an average score of 93.1%, while the questionnaire results reached 93.6%, both categorized
as very good. Local ethnobiology-based learning, which integrated Aceh's local biodiversity and indigenous
knowledge, including the use of local plant species and environmental conservation values, successfully
enhanced students' engagement in the learning process and fostered stronger ecological awareness and
environmental care attitudes. Therefore, it can be concluded that local ethnobiology-based learning has a
positive effect on students' environmental care attitudes and can serve as an effective contextual learning
approach to support environmental education based on local wisdom.

Keywords: local ethnobiology, contextual learning, environmental care attitude, local wisdom, biology
education.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan lingkungan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan perilaku
peserta didik yang peduli terhadap kelestarian lingkungan. Namun, implementasi
pendidikan lingkungan di Indonesia, khususnya pada wilayah pedesaan yang memiliki
kekayaan sumber daya alam, masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
permasalahan utama adalah rendahnya kesadaran peserta didik terhadap pelestarian
lingkungan yang disebabkan oleh pembelajaran yang belum mengintegrasikan potensi
serta kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran. Padahal, pengintegrasian pengetahuan
lokal mampu menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan kondisi lingkungan nyata di
sekitar peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna sekaligus mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan ke-4 tentang pendidikan
berkualitas dan tujuan ke-15 tentang perlindungan ekosistem daratan (Safitri et al., 2022).
Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pembelajaran berbasis etnobiologi lokal. Etnobiologi merupakan kajian mengenai
hubungan masyarakat dengan keanekaragaman hayati beserta pemanfaatannya yang
berkembang melalui budaya dan pengetahuan lokal. Dalam konteks pendidikan,
pembelajaran berbasis etnobiologi mengintegrasikan pengetahuan masyarakat mengenai
flora, fauna, dan lingkungan ke dalam materi pembelajaran sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual serta mampu memahami pentingnya
menjaga keseimbangan ekosistem. Pendekatan ini diyakini mampu membentuk sikap
peduli lingkungan melalui penanaman nilai-nilai keberlanjutan yang sesuai dengan kondisi
sosial budaya masyarakat setempat (Hidayati et al., 2023).Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran memberikan dampak
positif terhadap pembentukan sikap peduli lingkungan. Penggunaan bahan ajar berbasis
potensi lokal terbukti meningkatkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan karena
materi pembelajaran lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah
dipahami dan diterapkan (Rahmi et al., 2023). Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku ramah lingkungan
melalui pengalaman belajar yang melibatkan budaya masyarakat serta lingkungan sekitar
(Ramadhani et al., 2025).Penelitian lain juga melaporkan bahwa model pembelajaran
berbasis etnosains dan etnopedagogi yang dipadukan dengan kegiatan praktikum
memberikan pengaruh positif terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik.
Pembelajaran yang mengaitkan konsep biologi dengan praktik-praktik lokal terbukti
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sekaligus
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan (Arma, 2024; Hatibu
& Utami, 2025). Demikian pula, pengembangan media dan modul pembelajaran berbasis
potensi lokal mampu memperkuat pemahaman konsep ekosistem, meningkatkan empati
terhadap alam, serta membangun karakter konservasi lingkungan (Fadila, 2024; Rahmi et
al., 2023).Integrasi pengetahuan lokal masyarakat mengenai pengelolaan sumber daya
alam juga terbukti memperkuat kesadaran konservasi dan sikap peduli lingkungan peserta
didik (Syaifullah & Hidayah, 2024). Selain itu, pemahaman konsep ekologi memiliki
hubungan positif dengan tingkat kepedulian lingkungan peserta didik, sehingga semakin
baik penguasaan konsep ekosistem maka semakin tinggi pula sikap peduli lingkungan yang
dimiliki (Niatun & Purwati, 2023). Pembelajaran yang menghubungkan aspek sains,
teknologi, lingkungan, dan masyarakat juga terbukti meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam memahami berbagai permasalahan lingkungan di sekitarnya (Puspita & Putri,
2022). Hal serupa ditemukan pada penggunaan buku ajar berbasis etnosains yang mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap isu-isu lingkungan melalui konteks
kehidupan sehari-hari (Shodik et al., 2020).Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian
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tersebut masih menunjukkan adanya beberapa keterbatasan. Sebagian besar penelitian
lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar atau pemahaman konsep, sedangkan
penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis etnobiologi lokal
terhadap sikap peduli lingkungan masih relatif terbatas. Selain itu, implementasi
pembelajaran berbasis etnobiologi di sekolah belum sepenuhnya memanfaatkan potensi
keanekaragaman hayati lokal sebagai sumber belajar autentik yang melibatkan peserta
didik secara langsung melalui kegiatan observasi dan eksplorasi lingkungan. Kondisi ini
menunjukkan masih adanya kesenjangan antara potensi kearifan lokal yang tersedia
dengan praktik pembelajaran yang diterapkan di sekolah.Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan penelitian mengenai pengaruh pembelajaran berbasis etnobiologi lokal terhadap
sikap peduli lingkungan peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris mengenai efektivitas pembelajaran berbasis etnobiologi dalam membentuk
karakter peduli lingkungan sekaligus menjadi alternatif pembelajaran biologi yang
kontekstual, inovatif, dan berorientasi pada pelestarian lingkungan serta pelestarian
kearifan lokal. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru
dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih bermakna dan mendukung terwujudnya
pendidikan berkelanjutan.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis etnobiologi lokal terhadap sikap peduli
lingkungan siswa?

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pembelajaran
berbasis etnobiologi lokal terhadap sikap peduli lingkungan siswa.

4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan referensi bagi masyarakat mengenai judul
penelitian Pengaruh Pembelajaran Berbasis Etnobiologi Lokal Terhadap Sikap Perduli
Lingkungan Siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026, yaitu bulan April-
Mei 2026 di SMP Negeri 1 Bambel, Kabupaten Aceh Tenggara. Sekolah ini dipilih karena
memiliki potensi keanekaragaman hayati lokal yang mendukung penerapan pembelajaran
berbasis etnobiologi. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1
Bambel yang berjumlah 90 siswa. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu kelas VII A yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas yang
memperoleh pembelajaran berbasis etnobiologi lokal. Data dikumpulkan melalui tiga
teknik, yaitu: Observasi, untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran dan sikap peduli
lingkungan siswa selama proses pembelajaran. Angket, menggunakan skala Likert untuk
mengukur sikap peduli lingkungan siswa. Dokumentasi, berupa foto kegiatan, perangkat
pembelajaran, dan data pendukung penelitian. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif untuk mendeskripsikan tingkat sikap peduli lingkungan siswa, serta analisis
inferensial dengan bantuan SPSS versi 26.0 untuk menguji pengaruh pembelajaran
berbasis etnobiologi lokal terhadap sikap peduli lingkungan siswa.
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata skor sikap peduli lingkungan siswa sebesar
14,3 atau 51,0%, yang termasuk dalam kategori cukup. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebelum perlakuan, sikap peduli lingkungan siswa masih belum optimal, terutama pada
aspek tindakan nyata dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Setelah diterapkan
pembelajaran berbasis etnobiologi lokal, hasil posttest meningkat menjadi rata-rata 26,1
atau 93,1%, dengan seluruh siswa (100%) berada pada kategori sangat baik. Peningkatan
sebesar 42,1% menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis etnobiologi lokal efektif dalam
meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa. Hasil observasi selama pembelajaran juga
menunjukkan rata-rata skor 26,1 (93,1%) dengan kategori sangat baik, yang
mengindikasikan bahwa siswa mampu menunjukkan perilaku peduli lingkungan secara
nyata selama proses pembelajaran. Selain itu, hasil angket memperlihatkan rata-rata skor
74,9 dari skor maksimum 80 atau 93,6%. Sebanyak 93,3% siswa berada pada kategori
sangat baik dan 6,7% pada kategori baik, tanpa adanya siswa yang berada pada kategori
cukup maupun kurang. Temuan ini menguatkan bahwa pembelajaran berbasis etnobiologi
lokal berpengaruh positif terhadap peningkatan sikap peduli lingkungan siswa.
PEMBAHASAN

Pengaruh Pembelajaran Berbasis Etnobiologi Lokal terhadap Sikap Peduli
Lingkungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis etnobiologi lokal berpengaruh
positif terhadap sikap peduli lingkungan siswa. Rata-rata skor meningkat dari 51,0% pada
pretest menjadi 93,1% pada posttest, menunjukkan adanya peningkatan sebesar 42,1%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal
dan pengalaman belajar langsung mampu membentuk sikap peduli lingkungan siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sunariyati et al. (2022) dan Rahmi et al. (2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis etnobiologi dan potensi lokal efektif
meningkatkan kepedulian lingkungan. Kegiatan observasi dan identifikasi tumbuhan lokal
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual sehingga mendorong siswa untuk lebih
peduli dan berperan aktif dalam pelestarian lingkungan.

Keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis Etnobiologi Lokal

Pembelajaran berbasis etnobiologi lokal terlaksana sesuai dengan rencana pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Seluruh tahapan pembelajaran
berjalan dengan baik dan melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan observasi, diskusi,
serta pemecahan masalah yang berkaitan dengan potensi hayati lokal. Hasil observasi
menunjukkan bahwa integrasi etnobiologi lokal menjadikan pembelajaran lebih
kontekstual dan bermakna. Temuan ini mendukung penelitian Apriana et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan literasi dan
kepedulian lingkungan peserta didik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan penjelasan, kesimpulan dari penelitian ini mencakup
beberapa hal berikut: Pembelajaran berbasis etnobiologi lokal berpengaruh positif terhadap
sikap peduli lingkungan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bambel. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan rata-rata skor dari 51,0% (pretest) menjadi 93,1% (posttest) atau meningkat
sebesar 42,1%, dengan seluruh siswa (100%) berada pada kategori "Sangat Baik". Hasil
observasi (93,1%) dan angket (93,6%) turut menguatkan bahwa integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran biologi efektif meningkatkan kesadaran ekologis dan membentuk
sikap peduli lingkungan siswa.
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